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Keywords Abstract

Edutourism This study aims to formulate a strategy for reconstructing sea turtle conservation edu-
Conservation tourism at Kili-Kili Beach, Trenggalek through the implementation of the IAS (Interest—
Turtle Action-Share) model as an approach to support sustainable tourism. The identified

IAS (Interest, Action, Share) Model problems include suboptimal coastal waste management, limited pandanus planting
programs as protective habitat vegetation, and insufficient packaging of conservation
education for visitors. The research employed a descriptive qualitative approach with
the ADDIE framework through field observations, in-depth interviews with managers
and tourists, and visual documentation. Data analysis was conducted using Miles and
Huberman’s technique comprising data reduction, data display, and conclusion
drawing. The results show that the Interest stage successfully attracts tourists through
environmental interpretation and digital promotion; the Action stage allows tourists to
engage in conservation activities such as beach cleaning and sea turtle release, while
the Share stage amplifies conservation messages through social media. However,
implementation of the IAS model still faces challenges, particularly limited
interpretation facilities, varying levels of ecological literacy, and the need forimproved
local guide readiness. The study concludes that the IAS model has the potential to
enhance tourists’ ecological knowledge and empathy while strengthening local
collaboration, although institutional support is required for more sustainable
application. These findings indicate opportunities for replication in other coastal
conservation destinations with contextual adjustments and are relevant to supporting
the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGS).

Kata Kunci Abstrak

Eduwisata Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi rekonstruksi eduwisata konservasi
Konservasi penyu di Pantai Kili-Kili, Trenggalek melalui penerapan model IAS (Interest-Action-
Penyu Share) sebagai pendekatan untuk mendukung pariwisata berkelanjutan.

Model IAS (Interest, Action, Share) Permasalahan yang diidentifikasi meliputi pengelolaan sampah pesisir yang belum
optimal, keterbatasan program penanaman pandan laut sebagai pelindung habitat
peneluran, serta minimnya kemasan edukasi konservasi bagi wisatawan. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan kerangka ADDIE melalui
observasi lapangan, wawancara mendalam dengan pengelola dan wisatawan, serta
dokumentasi visual. Analisis data dilakukan dengan teknik Miles dan Huberman
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tahap interest dapat menarik perhatian wisatawan melalui
interpretasi lingkungan dan promosi digital; tahap action memungkinkan wisatawan
terlibat dalam kegiatan konservasi seperti bersih pantai dan pelepasan tukik;
sedangkan tahap share memperluas jangkauan pesan konservasi melalui media
sosial. Meskipun demikian, implementasi model IAS masih menghadapi tantangan
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berupa keterbatasan fasilitas interpretasi, kesiapan pemandu lokal, serta variasi
literasi ekologis pengunjung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model IAS
berpotensi meningkatkan pengetahuan dan empati ekologis wisatawan serta
memperkuat kolaborasi lokal, namun diperlukan penguatan kelembagaan agar
penerapannya lebih berkelanjutan. Temuan ini membuka peluang replikasi di
destinasi pesisir lain dengan penyesuaian konteks, sekaligus relevan dalam
mendukung capaian Sustainable Development Goals (SDGs).

1. Pendahuluan

Populasi penyu secara global mengalami penurunan signifikan akibat tekanan ekologis dan
antropogenik seperti perburuan, perubahan iklim, dan degradasi habitat pesisir (Frame et al., 2021; Hays et
al., 2025). Menurut International Union for Conservation of Nature (IUCN), mencatat bahwa 6 dari 7 spesies
penyu berada dalam kategori rentan hingga kritis, dengan penurunan populasi pada beberapa spesies
mencapai 50-80% dalam tiga dekade terakhir (Mejias-Balsalobre et al., 2021; Stewart et al., 2018; Wallace
et al., 2010). Kondisi ini menegaskan pada kelangsungan spesies, tetapi juga pada stabilitas ekosistem laut
sebagai bagian dari target konservasi global yang diakomodasi dalam SDG 14 (life below water) dan SDG 15
(life on land), terutama terkait perlindungan biodiversitas dan ekosistem pesisir (Shafik, 2025).

Indonesia merupakan salah satu negara kunci dalam konservasi penyu karena memiliki enam spesies
yang seluruhnya dilindungi melalui UU No. 5/1990 serta UU No. 10/2009 tentang kepariwisataan. Pemerintah
juga menetapkan instrumen kebijakan seperti Kawasan Ekosistem Esensial (KEE) yang mendorong integrasi
konservasi dengan pemanfaatan berbasis edukasi lingkungan (Bawi, 2025; Zhang et al., 2025). Meskipun
regulasi tersebut sudah ada, realitas di lapangan menunjukkan masih maraknya praktik perburuan telur
penyu, pemanfaatan cangkang, dan konsumsi ilegal di berbagai daerah pesisir (Hays et al., 2025). Kondisi ini
menunjukkan bahwa konservasi penyu memerlukan pendekatan yang tidak hanya bersifat ekologis, tetapi
juga edukatif dan partisipatif agar perubahan perilaku masyarakat dapat terwujud secara berkelanjutan
(Frame et al., 2021; Stewart et al., 2018). Salah satu kabupaten yang berada di Indonesia yang mempunyai
konservasi penyu adalah Kabupaten Trenggalek.

Kabupaten Trenggalek di pesisir selatan Jawa Timur merupakan salah satu wilayah penting konservasi
penyu di Indonesia, terutama setelah pembangunan Jalur Lintas Selatan (JLS) meningkatkan aksesibilitas
wisatawan (Dharu, 2025; Pratama et al., 2025). Salah satu destinasi di Kabupaten Trenggalek yang
melakukan konservasi adalah adalah Pantai Kili-Kili. Pantai Kili-Kili menjadi lokasi strategis karena
ditetapkan sebagai KEE dan habitat bertelur penyu hijau (Chelonia mydas) (Antriyandarti & Ihsannudin, 2023;
Ario et al., 2016; Mejias-Balsalobre et al., 2021). Data komunitas pengelola konservasi menunjukkan bahwa
dalam periode 2016-2023 terdapat rata-rata kurang lebih 120 sarang per tahun dengan tingkat keberhasilan
penetasan mencapai 75-85%, serta ribuan tukik dilepas ke laut setiap tahunnya. Meski demikian,
keterlibatan wisatawan dalam kegiatan edukasi konservasi masih rendah; dari total kunjungan tahunan,
peserta edukasi hanya berkisar 8-15% dan belum tersedia paket eduwisata yang terstruktur (Antriyandarti &
Ihsannudin, 2023; Saputri & Zahid, 2024). Selain itu gangguan ekologis seperti sampah pesisir dan
penurunan vegetasi pandan laut sebagai penyangga habitat turut memperburuk kondisi ekosistem (Ario et
al., 2016).

Kesenjangan antara tingginya nilai ekologis Kili-Kili dan rendahnya kualitas edukasi konservasi
menunjukkan adanya practice gap dalam pengelolaan eduwisata. Studi sebelumnya menegaskan bahwa
pengalaman wisata berbasis konservasi berdampak positif terhadap pengetahuan, sikap, dan empati
ekologis wisatawan hingga berkontribusi pada perubahan perilaku (Ilmayasinta et al., 2025; Sumarmi et al.,
2023; Villalba-Briones et al., 2021). Namun, model edukasi konservasi di Indonesia masih didominasi
pendekatan konvensional, minim inovasi, dan belum memanfaatkan jejaring partisipatif antara wisatawan,
komunitas, dan platform digital (Ilmayasinta et al., 2025). Kondisi ini mengindikasikan belum adanya model
pengemasan eduwisata yang mampu menyelaraskan konservasi biodiversitas dengan peningkatan literasi
ekologis dan branding destinasi secara simultan.

Menjawab kesenjangan tersebut, penelitian ini merekonstruksi model eduwisata konservasi melalui
pendekatan IAS (Interest-Action-Share), yaitu adaptasi dari model AISAS yang lazim digunakan dalam
pemasaran digital (Jun et al., 2021; Purnaningsih & Fatimah, 2025). Secara konseptual, AISAS menjelaskan
bagaimana individu bergerak dari perhatian awal terhadap suatu pesan (attention), kemudian tertarik
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(interest), mencari informasi lebih lanjut (search), melakukan tindakan (action), hingga membagikan
pengalaman (share) dalam ekosistem digital. Dalam konteks pariwisata, model ini lazim digunakan untuk
memahami perjalanan perilaku wisatawan dari paparan promosi hingga keputusan berkunjung dan berbagi
pengalaman secara daring. Namun, pada kasus eduwisata konservasi penyu di Pantai Kili-Kili, fokus
penelitian tidak berada pada tahap pra-kunjungan dan pencarian informasi, melainkan pada proses
transformasi pengalaman langsung di lokasi menjadi partisipasi konservasi dan advokasi ekologis (Javed et
al., 2022).

Berdasarkan pertimbangan tersebut, model AISAS dimodifikasi menjadi IAS (/nterest-Action-Share)
dengan tiga alasan utama. Pertama, tahap attention dan search dipandang sudah terjadi sebelum wisatawan
tiba di destinasi, sehingga penelitian ini memulai analisis pada titik ketika wisatawan telah menunjukkan
interest ternadap kegiatan konservasi, misalnya melalui ketertarikan mengikuti pelepasan tukik atau tur
edukasi. Kedua, penekanan pada action selaras dengan tujuan pendidikan lingkungan dan teori perubahan
perilaku pro-lingkungan, yaitu mendorong partisipasi nyata dalam aktivitas konservasi seperti pembersihan
pantai, penanaman vegetasi pesisir, dan keterlibatan dalam pengelolaan habitat. Ketiga, komponen share
dipertahankan karena berbagi pengalaman melalui media sosial dan komunitas tidak hanya memperkuat
citra destinasi konservasi, tetapi juga berfungsi sebagai kampanye ekologis yang memperluas dampak
edukasi melampaui lokasi wisata. Dengan demikian, model IAS dirancang sebagai kerangka yang lebih
kontekstual dan operasional untuk mengaitkan pengalaman eduwisata dengan pembentukan kepedulian
kondisi konservasi penyu di Pantai Kili-Kili dan mengembangkan model eduwisata konservasi berbasis IAS
yang mendukung pariwisata keberlanjutan.

2. Metode

2.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan prosedur
pelaksanaan ADDIE. Prosedur pelaksaan ini untuk membangun paradigma konstruktivisme karena berfokus
pada pemahaman pengalaman wisatawan dan masyarakat lokal dalam pelaksanaan eduwisata konservasi
penyu (Zou et al., 2024). Model ADDIE (Analysis-Design-Development-Implementation-Evaluation) dipilih
karena berfungsi sebagai kerangka instructional design yang sistematis dalam mengembangkan program
edukatif, serta sesuai dengan tujuan penelitian untuk merekonstruksi model eduwisata secara bertahap dan
dapat diterapkan ulang di lokasi lain (Branch, 2009). Dibandingkan model pengembangan lain seperti
ASSURE atau Dick & Carey, ADDIE dipilih karena lebih fleksibel, memungkinkan peneliti memadukan tahap
kajian kebutuhan lapangan dengan proses rekayasa program edukasi konservasi secara partisipatif.

Penelitian dilaksanakan di Pantai Kili-Kili, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur, pada bulan Mei-Juli 2025.
Subjek penelitian ditentukan secara purposif, meliputi pengelola konservasi penyu, masyarakat pesisir, serta
wisatawan yang mengikuti kegiatan eduwisata. Total partisipan terdiri dari 25 orang, yaitu 5 pengelola
konservasi, 10 masyarakat pesisir, dan 10 wisatawan. Jumlah tidak ditetapkan di awal, tetapi mengikuti
prinsip information rich cases hingga mencapai kejenuhan data (data saturation) saat tidak ditemukan
informasi baru (Adeniran & Tayo-Ladega, 2024). Adapun kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi
beberapa aspek, yaitu: pengelola yang memiliki pengalaman minimal satu tahun dalam kegiatan konservasi,
masyarakatyang telah tinggal di desa pesisir sekurang-kurangnya dua tahun, wisatawan yang telah mengikuti
kegiatan eduwisata minimal satu sesi, serta seluruh partisipan yang bersedia untuk diwawancarai.

Instrumen penelitian berupa panduan observasi, panduan wawancara semi-terstruktur, dan lembar
dokumentasi lapangan. Wawancara dilakukan selama 20-45 menit per informan, direkam dengan
persetujuan partisipan, dan ditranskrip verbatim untuk kebutuhan analisis. Observasi dilakukan secara
partisipatif dalam kegiatan sosialisasi, bersih pantai, penanaman pandan, dan pelepasan tukik. Model ADDIE
diadaptasi sebagai kerangka kerja rekonstruksi eduwisata, meliputi: metode penelitian ini mengadaptasi
model ADDIE sebagai kerangka kerja dalam rekonstruksi eduwisata konservasi (Branch, 2009; Zou et al.,
2024). Desain ADDIE secara langsung digambarkan dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1 dan deskripsi
diagram rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
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Gambar 1. Rancangan Penelitian Pantai Kili-Kili, Trenggalek

Tabel 1. Deskripsi Alur Diagram Penelitian Pantai Kili-Kili

Tahap Input Proses (Kegiatan Lapangan) Output
Analysis * Permasalahan konservasi penyu ¢ Analisis kebutuhan eduwisata ¢ Rumusan kebutuhan
(perburuan, sampah, vegetasi) ¢ |dentifikasi kesenjangan eduwisata
* Profil & kebutuhan wisatawan program konservasi * Kesenjangan model (practice
* Kebijakan & kondisi sosial-ekologi * Pemetaan aktor lokal gap)
(KEE) (pengelola, masyarakat, ¢ Basis data awal perancangan
* Observasi awal & literatur wisatawan) IAS
Design * Rumusan kebutuhan eduwisata * Penyusunan blueprint paket * Blueprint paket IAS (Interest-
 Data karakteristik wisatawan eduwisata berbasis IAS Action-Share)
* Tujuan edukasi konservasi * Desain alur interpretasi ¢ Rancangan media edukasi
konservasi ¢ Instrumen evaluasi
* Desain media (signage,
booklet, konten digital)
* Penyusunan instrumen
evaluasi (observasi &
wawancara)
Development * Blueprint paket eduwisata IAS * Produksi booklet, leaflet, ¢ Paket eduwisata siap
¢ Desain media & instrumen evaluasi papan informasi diimplementasikan
* Pembuatan konten digital * Media edukasi siap pakai
¢ Validasi teknis dengan ¢ Instrumen final (observasi &
pengelola konservasi wawancara)
Implementation ¢ Paket IAS + media edukasie® ¢ Pelaksanaan kegiatan IAS: ¢ Data empiris implementasi
Wisatawan + masyarakat + pengelola - Interest: sosialisasi konservasi IAS
* Instrumen pengumpulan data & interpretasi ekologi * Dokumentasi aktivitas (foto,
- Action: penanaman pandan, video, unggahan)
bersih pantai, pelepasan tukik * Transkrip wawancara
- Share: publikasi di media sosial
* Observasi partisipatif
* Wawancara semi-terstruktur
* Dokumentasi foto-video
Evaluation * Data observasi IASe Transkrip ¢ Analisis tematik (Miles &  Evaluasi efektivitas model IAS
wawancara & dokumentasie Instrumen Huberman) ¢ Model eduwisata konservasi
evaluasi ¢ Triangulasi sumber & teknik direvisi
* Member checking ke informan * Rekomendasi pengembangan
¢ Penilaian efektivitas IAS program konservasi
terhadap pengetahuan-sikap-
empati
2.2. Lokasidan Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu dipilih secara sengaja
berdasarkan keterkaitan dengan fokus penelitian rekonstruksi eduwisata konservasi penyu berbasis model
IAS (Interest, Action, Share) di Pantai Kili-Kili, Desa Ngebleng, Kabupaten Trenggalek. Pemilihan lokasi ini
dikarenakan Pantai Kili-Kili adalah salah satu konservasi penyu yang mendapat penghargaan dari
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kementerian di Indonesia. Subjek penelitian terdiri dari tiga kelompok utama, yaitu: (1) pengelola konservasi
penyu, yang memiliki pengalaman langsung dalam mengelola kawasan konservasi dan berinteraksi dengan
wisatawan; (2) masyarakat pesisir lokal, yang terlibat dalam kegiatan konservasi maupun aktivitas wisata
berbasis komunitas; dan (3) wisatawan, sebagai penerima manfaat utama kegiatan eduwisata dan sebagai
aktor penting dalam implementasi tahapan IAS. Jumlah partisipan tidak ditetapkan secara pasti, tetapi
mengikuti prinsip ketercukupan informasi (information rich cases) hingga mencapai kejenuhan data
(Adeniran & Tayo-Ladega, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Kili-Kili, yang secara administratif terletak di Desa Wonocoyo,
Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kawasan ini dipilih sebagai
lokasi penelitian karena memiliki peran strategis sebagai habitat utama penyu hijau (Chelonia mydas) dan
penyu lekang (Lepidochelys olivacea), serta telah ditetapkan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur sebagai
Kawasan Ekosistem Esensial (KEE) konservasi penyu. Pantai Kili-Kili merupakan salah satu lokasi konservasi
penyu yang dikelola berbasis masyarakat dengan melibatkan kelompok konservasi, pemerintah daerah,
akademisi, serta partisipasi wisatawan. Kondisi geografis pantai yang relatif tenang, dengan pasir hitam khas
pesisir selatan, menjadikannya kawasan penting dalam menjaga keberlangsungan siklus reproduksi penyu.
Selain sebagai habitat alami penyu, Pantai Kili-Kili juga memiliki fungsi sosial-ekonomi, yaitu sebagai
destinasi ekowisata berbasis konservasi yang mulai dikenal sejak Tahun 2011. Kegiatan konservasi yang
dilakukan di lokasi ini mencakup patroli penyelamatan telur, penetasan semi-alami, pelepasan tukik,
edukasi lingkungan, hingga pengembangan paket wisata berbasis konservasi. Faktor-faktor tersebut
menjadikan Pantai Kili-Kili relevan dan representatif untuk dijadikan lokasi penelitian, sekaligus memberikan
ruang bagi kajian yang mengintegrasikan aspek ekologi, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat. Lokasi
penelitian dapat dlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Pantai Kili-Kili Trenggalek

2.3. Teknik Pengumpulan data

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan wisatawan dalam tahapan IAS, khususnya pada kegiatan
interest (sosialisasi konservasi), action (pembersihan pantai dan penanaman pandan laut), dan share
(publikasi pengalaman) (Purnaningsih & Fatimah, 2025). Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada
pengelola konservasi, masyarakat pesisir, dan wisatawan untuk menggali pengalaman, sikap, dan
pengetahuan mereka mengenai konservasi penyu. Dokumentasi berupa catatan kegiatan, foto, video, serta
unggahan media sosial juga dikumpulkan untuk memperkuat data lapangan sekaligus mendukung
triangulasi. Teknik pengumpulan data dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Subjek dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian

No  Teknik
Pengumpulan Data

Subjek Penelitian

Tujuan/Output yang Diharapkan

1 Observasi
Partisipatif

2 Wawancara Semi-
Terstruktur

3 Dokumentasi

Wisatawan, masyarakat lokal,
pengelola konservasi

1) Pengelola konservasi penyu
2) Masyarakat pesisir lokal

3) Wisatawan

Foto, video kegiatan, leaflet
edukasi, unggahan media sosial

wisatawan

publikasi pengalaman)

IAS

Mengamati keterlibatan langsung dalam tahapan IAS (interest:
ketertarikan, action: bersih pantai & tanam pandan, share:

Menggali pengalaman, sikap, pengetahuan, dan harapan
terhadap program eduwisata konservasi berbasis IAS

Mendukung analisis data, memperkuat temuan observasi &
wawancara, serta menjadi bukti aktivitas share dalam model

2.4. AnalisaData

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman melalui tiga tahapan: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Adeniran & Tayo-Ladega, 2024; Huberman & Miles, 2002). Validitas data
diperkuat dengan triangulasi sumber (pengelola, wisatawan, masyarakat) dan triangulasi teknik (observasi,
wawancara, dokumentasi). Tahapan-tahapan analisa data menurut Miles and Huberman.

24.1.

Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi dan dikategorikan
sesuai fokus penelitian. Reduksi data dilakukan untuk menekankan informasi yang relevan dengan tahapan
model ADDIE, yaitu: kebutuhan konservasi (analysis), rancangan paket eduwisata (design), produk edukasi
(development), pelaksanaan IAS (implementation), dan hasil evaluasi (evaluation). Pada tahap ini dibuat
coding awal untuk memisahkan tema “interest”, “action”, dan “share” sebagai bagian dari implementasi.
Matrik coding data dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Matriks Reduksi Data

No Tahap ADDIE Sumber Data Coding Awal Tema/Kategori Hasil Analisis (Kesimpulan
Sementara)
1 Analysis Wawancara “masih ada perburuan Masalah Teridentifikasi permasalahan
dengan pengelola telur”, “pantai penuh konservasi & konservasi penyu (perburuan,
& masyarakat sampah”, “wisatawan kebutuhan sampah, degradasi habitat)
hanya datang untuk foto” eduwisata dan kebutuhan wisatawan
akan pengalaman edukatif.
2 Design Diskusi kelompok  “belum ada paket wisata Perancangan Ditemukan kebutuhan
& observasi lokasi  edukasi”, “materi paket eduwisata perancangan paket eduwisata
konservasi belum jelas” berbasis IAS (Interest, Action,
Share).
3 Development Dokumentasi “leaflet sederhana”, Produk edukasi Produk edukasi masih
media & konten “papan informasi usang” konservasi terbatas, perlu pengembangan

4 Implementation
- Interest

Implementation
- Action

Implementation
- Share

5 Evaluation

Observasi
kegiatan
sosialisasi,
wawancara
wisatawan
Observasi aksi
bersih pantai &
tanam pandan

Dokumentasi
unggahan media
sosial

Kuesioner &
wawancara pasca
kegiatan

“saya jadi tertarik setelah
tahu tentang penyu”,
“acara ini informatif”

“kami ikut menanam
pandan”,
“mengumpulkan sampah
bersama”

“unggah foto di IG”,
“posting testimoni”

“lebih paham pentingnya
konservasi”, “akan
mengajak teman lain”

Minat wisatawan
terhadap
konservasi

Partisipasi aksi
nyata

Publikasi
pengalaman

Dampak edukasi
konservasi

booklet, media interpretasi,
dan konten digital yang
menarik.

Wisatawan menunjukkan
peningkatan ketertarikan
setelah sosialisasi dan
promosi konservasi.

Wisatawan terlibat langsung
dalam aksi konservasi (bersih
pantai, tanam pandan laut).

Wisatawan membagikan
pengalaman konservasi di
media sosial, meningkatkan
visibilitas Pantai Kili-Kili
sebagai eduwisata.
Terdapat peningkatan
pengetahuan, sikap, dan
empati wisatawan terhadap
pelestarian penyu.
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2.4.2. Penyajian Data (Data Display)

Data yang sudah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel ringkas, maupun
matriks tematik yang menggambarkan hubungan antara tahapan ADDIE dengan hasil empiris di lapangan.
Misalnya, pada tahap Implementation, penyajian data menekankan pada keterlibatan wisatawan dalam aksi
bersih pantai dan penanaman pandan laut, serta dokumentasi aktivitas share di media sosial. Penyajian ini
memudahkan peneliti melihat pola keterkaitan antara edukasi konservasi dengan partisipasi wisatawan dan
masyarakat lokal.

2.4.3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Kesimpulan sementara ditarik berdasarkan temuan di tiap tahap ADDIE, kemudian diverifikasi dengan
cara triangulasi sumber (wisatawan, pengelola konservasi, masyarakat pesisir) dan triangulasi teknik
(observasi, wawancara, dokumentasi). Kesimpulan akhir menegaskan efektivitas model IAS dalam
meningkatkan interest, keterlibatan aksi nyata (action), serta dorongan untuk berbagi pengalaman (share).
Selain itu, analisis juga diarahkan untuk mengevaluasi sejauh mana rekonstruksi eduwisata konservasi
mampu memperkuat kesadaran ekologis, pengetahuan, dan empati wisatawan terhadap kelestarian penyu.

3. Hasildan Pembahasan

3.1. Konservasi Penyu di Pantai Kili-Kili Trenggalek

Konservasi penyu di Pantai Kili-Kili dikenal sebagai salah satu kawasan konservasi penyu terbesar di
Asia Tenggara, dengan empat spesies penyu yang dilindungi, yakni penyu sisik (Eretmochelys imbricata),
penyu lekang (Lepidochelys olivacea), penyu hijau (Chelonia mydas), dan penyu belimbing (Dermochelys
coriacea) (Antriyandarti & Ihsannudin, 2023; Denkinger et al., 2013). Upaya konservasi ini merupakan bentuk
inisiatif masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan pesisir sekaligus melindungi siklus hidup penyu
dari kepunahan (Ilmayasinta et al., 2025; Stewart et al., 2018). Konservasi ini juga menjadi sarana edukasi
dan mitigasi dampak pemanasan global melalui kegiatan penghijauan, penanaman vegetasi pantai, serta
kampanye menjaga kebersihan lingkungan (Ilmayasinta et al., 2025; Mejias-Balsalobre et al., 2021).

Habitat darat Pantai Kili-Kili yang luas dan landai dengan kemiringan sekitar 30 derajat serta pasir halus
yang mudah digali menjadikannya lokasi ideal bagi penyu betina untuk bertelur (Pratama & Romadhon, 2020;
Riyanto & Romadhon, 2021). Vegetasi pandan laut yang tumbuh di sekitar pantai turut berperan penting
dalam menjaga kualitas ekosistem serta menyediakan perlindungan alami bagi sarang penyu. Aktivitas
konservasi di lokasi ini mencakup patroli penyelamatan telur, pemindahan ke sarang semi-alami, penetasan,
perawatan tukik, hingga pelepasan kembali ke laut (Mejias-Balsalobre et al., 2021). Pengelolaan konservasi
ini dilakukan dengan melibatkan masyarakat lokal, wisatawan, serta dukungan sarana dan prasarana yang
tersedia, sehingga menciptakan ekosistem konservasi berbasis komunitas yang berkelanjutan (Pratama &
Romadhon, 2020).

Secara geografis, pantai ini memiliki garis pantai yang cukup panjang dengan karakteristik pasir hitam
keabuan, vegetasi pandan laut, dan ombak yang relatif besar sehingga memerlukan tata kelola wisata
berbasis konservasi (Arinta et al., 2022). Landscape Pantai Kili-Kili dapat dapat dilihat pada Gambar 3 yang
berupa gerbang dan lanskap Pantai Taman Kili-Kili sebagai destinasi ekowisata pesisir yang mulai dikemas
secara visual menarik. Foto kanan menampilkan papan edukasi “7 Jenis Penyu di Dunia” yang berfungsi
sebagai media interpretasi lingkungan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran konservasi
pengunjung.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengelola konservasi, ditemukan sejumlah
permasalahan mendasar di lapangan. Pertama, pengelolaan sampah laut di area pantai belum berjalan
optimal sehingga mengganggu ekosistem pesisir. Kedua, program penanaman pandan laut yang berfungsi
sebagai pelindung alami habitat penyu belum dilaksanakan secara sistematis. Potensi pandan laut dapat
dilihat pada Gambar 4.

Vegetasi pandan laut (Pandanus spp.) yang tumbuh rapat di kawasan pesisir Pantai Kili-Kili, berfungsi
sebagai peneduh alami sekaligus pelindung habitat peneluran penyu. Ketiga, hingga saat ini belum tersedia
paket wisata edukasiyang secara khusus dirancang untuk wisatawan, sehingga nilai konservasi penyu belum
sepenuhnya tersampaikan. Keempat, kemasan edukasi konservasi yang ada belum terstruktur dengan baik,
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sehingga pesan yang ingin disampaikan masih sulit dipahami oleh pengunjung. Kondisi ini menegaskan
perlunya penyediaan alat pengolahan sampah khusus untuk mendukung kebersihan pantai, penataan serta
penambahan vegetasi pandan laut, serta rekonstruksi program konservasi dan edukasi penyu di Pantai Kili-
Kili.

Upaya rekonstruksi konservasi ini selaras dengan amanat Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990
tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya sekaligus sejalan dengan agenda pariwisata
berkelanjutan yang mendorong integrasi kepentingan ekologi, sosial, dan ekonomi. Namun, temuan empiris
mengindikasikan bahwa implementasi di lapangan belum sepenuhnya mengoptimalkan peluang tersebut,
terutama dalam hal pengemasan program eduwisata yang sistematis dan partisipatif sehingga dibutuhkan
rekonstruksi eduwisata berbasis model IAS (Interest-Action-Share). Dengan demikian, konservasi penyu di
Pantai Kili-Kili tidak hanya menjadi tanggung jawab masyarakat lokal semata, melainkan bagian dari
kerangka hukum Konservasi penyu di Pantai Kili-Kili membutuhkan penguatan di dua aspek utama, yaitu
aspek teknis dan aspek edukatif. Aspek teknis meliputi pengelolaan sampah pantai yang lebih baik serta
upaya penanaman pandan laut sebagai langkah rehabilitasi habitat. Sementara itu, aspek edukatif
menekankan pada pentingnya rekonstruksi kemasan wisata edukasi yang tidak hanya memberikan
pengalaman rekreatif, tetapi juga menanamkan nilai konservasi secara mendalam kepada wisatawan.
Penerapan model edukasi berbasis partisipasi, misalnya melalui pendekatan Interest, Action, Share (IAS),
berpotensi memperkuat keterlibatan wisatawan sekaligus memperluas jangkauan pesan konservasi melalui
media sosial. Dengan demikian, hasil pembahasan ini menegaskan perlunya integrasi antara regulasi,
ekologi, dan partisipasi masyarakat agar konservasi penyu di Pantai Kili-Kili dapat berjalan efektif dan
berkelanjutan.

JENIS PENy
DI DUNIAu

Penyu Hijay

N

TR

Gambar 4. otensi Pandan Laut di Pantai Kili-Kili Trenggalek
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3.2. Potensi Eduwisata Konservasi di Pantai Kili-Kili, Trenggalek

Potensi Pantai Kili-Kili sebagai destinasi eduwisata konservasi sangat besar, karena wisatawan tidak
hanya menikmati keindahan pantai, tetapi juga dapat berpartisipasi dalam program penyelamatan tukik.
Konsep eduwisata berbasis konservasi ini selaras dengan tren pariwisata berkelanjutan yang menekankan
tiga dimensi utama: ekologi, ekonomi, dan sosial budaya. Oleh karena itu, diperlukan model pengembangan
yang sistematis untuk memastikan keberlanjutan kegiatan. Tahapan pengembangan eduwisata konservasi
dengan model IAS melalui beberapa tahapan berikut.

3.2.1. Tahap Analysis (Identifikasi Kebutuhan)

Tahapan analisis diawali dengan identifikasi kebutuhan dan potensi yang dimiliki kawasan Pantai Kili-
Kili sebagai destinasi eduwisata berbasis konservasi penyu. Pantai ini merupakan salah satu lokasi
peneluran penyu hijau (Chelonia mydas) yang masih aktif di pesisir selatan Jawa Timur, sehingga memiliki
nilai ekologis sekaligus potensi wisata edukatif. Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pengelola
menunjukkan bahwa kegiatan konservasi yang dilakukan oleh Kelompok Konservasi Penyu Taman Kili-Kili
telah berlangsung lebih dari satu dekade, namun promosi dan pemanfaatan potensinya sebagai media
edukasi wisata masih terbatas. Kondisi ini menyebabkan pengetahuan masyarakat dan wisatawan terkait
pentingnya konservasi penyu belum merata, serta belum terintegrasi dengan strategi pengembangan
pariwisata daerah. Berikut keterangan pengelola menurut Pak A (56 Tahun).

“Sebenarnya banyak wisatawan yang tertarik ikut kegiatan pelepasan tukik atau sekadar melihat
penyu bertelur. Tapi selama ini masih belum banyak yang tahu berkaitan kegiatan tersebut”

Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa minat wisatawan sebenarnya sudah ada, tetapi belum
terkelola secara sistematis melalui informasi dan promosi yang memadai. Dari sisi analisis, hal ini sejalan
dengan konsep environmental interpretation yang menekankan pentingnya penyajian informasi yang tepat
dan menarik agar pengunjung mampu mengaitkan objek wisata dengan nilai ekologis yang dikandungnya
(Sumarmi et al., 2023). Pada konteks Kili-Kili, tahap interest belum hanya bergantung pada daya tarik visual
pantai, tetapi mulai terbentuk ketika wisatawan menerima penjelasan mengenai siklus hidup penyu,
ancaman ekologis, dan fungsi pandan laut sebagai pelindung habitat.

Berdasarkan wawancara tersebut sebenarnya banyak wisatawan yang tertarik untuk pelepasan tukik
akan tetapi kurangnya informasi menyebabkan belum banyak wisatawan yang tahu. Selain itu, analisis
kebutuhan juga mengidentifikasi tantangan berupa rendahnya literasi konservasi pada masyarakat pesisir,
keterbatasan fasilitas penunjang wisata edukasi, serta minimnya inovasi promosi berbasis teknologi digital.
Data awal dari Dinas Pariwisata dan wawancara dengan pengunjung memperlihatkan bahwa sebagian besar
wisatawan hanya datang untuk rekreasi pantai, tanpa memahami secara mendalam nilai ekologis dan sosial
dari program konservasi penyu. Hal ini mempertegas perlunya pengembangan model eduwisata yang
mampu menghubungkan antara konservasi, partisipasi masyarakat, dan promosi pariwisata berkelanjutan.

Analisis pemangku kepentingan (stakeholder analysis) memperlihatkan bahwa terdapat lima aktor
utama yang terlibat, yaitu kelompok konservasi lokal, pemerintah desa, dinas pariwisata, komunitas
pemuda, dan lembaga pendidikan. Keterlibatan pentahelix ini belum optimal karena kolaborasi masih
bersifat sporadis dan berbasis kegiatan insidental, seperti festival pelepasan tukik (Arinta, 2023; Nurhadi,
2014). Oleh karenaiitu, hasil analisis menekankan pentingnya strategi terpadu yang tidak hanya menekankan
aspek konservasi, tetapi juga edukasi masyarakat, peningkatan kapasitas kelembagaan, serta inovasi
promosi berbasis media digital seperti virtual reality dan konten interaktif (Sumarmi et al., 2023). Dengan
demikian, tahapan analisis ini menjadi landasan awal bagi perancangan (design) model eduwisata berbasis
konservasi penyu yang sesuai dengan kebutuhan lokal sekaligus sejalan dengan tren pengembangan
pariwisata berkelanjutan di tingkat regional maupun nasional.

3.2.2. Tahap Design (Perancangan Program IAS)

Pada tahap perancangan, dikembangkan model IAS (/Interest, Action, Share) yang diintegrasikan ke
dalam kerangka ADDIE. Konsep ini dirancang agar wisatawan pertama-tama tertarik (interest) melalui
promosi digital dan interpretasi lingkungan, kemudian terlibat langsung dalam aksi konservasi (action), dan
akhirnya membagikan pengalaman mereka melalui media sosial maupun jejaring komunitas (share). Model
ini diharapkan dapat memperluas dampak konservasi tidak hanya secara lokal, tetapi juga pada level global
melalui narasi digital. Tahap desain difokuskan pada penyusunan kerangka konseptual eduwisata berbasis
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konservasi penyu yang mampu menjawab kebutuhan yang telah diidentifikasi pada fase analisis. Desain
program dirumuskan dengan memperhatikan tiga komponen utama: (1) penguatan konten edukasi
konservasi, (2) penyediaan saranainterpretasi dan pengalaman belajar wisatawan, serta (3) strategi promosi
berbasis teknologi digital yang berorientasi pada keberlanjutan.

Pertama, pada aspek konten edukasi konservasi, materi pembelajaran difokuskan pada siklus hidup
penyu, ancaman ekologis yang dihadapi (seperti perburuan telur, pencemaran laut, dan perubahan iklim),
serta peran masyarakat dalam pelestarian habitat. Pendidikan lingkungan yang menekankan pengalaman
langsung terbukti mampu menumbuhkan kesadaran ekologis dan membentuk sikap konservatif yang
berkelanjutan (Sumarmi et al., 2023). Materi konservasi kemudian dirancang dalam bentuk modul
interpretatif, papan informasi di kawasan pantai, serta paket edukasi yang dipandu oleh kelompok
konservasi lokal (Xinlin et al., 2025). Strategi ini sejalan dengan konsep environmental interpretation yang
menekankan pentingnya penyampaian informasi secara visual, naratif, dan partisipatif agar pengunjung
dapat memahami nilai ekologi suatu kawasan (Larson & Cassinger, 2025).

Kedua, pada aspek sarana interpretasi, desain diarahkan pada pengembangan jalur wisata edukatif
yang mengintegrasikan titik-titik penting konservasi seperti lokasi peneluran, kolam penetasan, dan area
pelepasan tukik. Interpretasi lingkungan yang berbasis pada pengalaman nyata terbukti mampu
meningkatkan pemahaman wisatawan terhadap isu ekologi serta menumbuhkan kepedulian terhadap
konservasi (Huynh et al., 2025). Oleh karena itu, setiap titik dalam jalur interpretasi dilengkapi dengan media
interaktif seperti kode QR yang berisi video penjelasan. Integrasi media digital dalam interpretasi kawasan
konservasi yang menekankan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan
dan memperluas dampak edukatif (Srinivasan et al., 2024).

Pendekatan ini bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang imersif sekaligus mendukung model
pariwisata berkelanjutan yang adaptif dengan kebutuhan generasi muda. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa generasi milenial dan Gen Z memiliki preferensi tinggi terhadap pengalaman berbasis teknologi yang
interaktif dan visual (Dias et al., 2023). Dengan demikian, penggunaan media sosial tidak hanya memperkuat
daya tarik edukasi konservasi, tetapi juga berfungsi sebagai media promosi yang efektif melalui keterlibatan
wisatawan dalam berbagi konten digital di media sosial. Hal ini sejalan dengan kerangka pariwisata
berkelanjutan yang menekankan partisipasi aktif wisatawan, pemanfaatan teknologi inovatif, dan penguatan
kesadaran ekologis (Risfandini, 2024).

Ketiga, pada aspek promosi digital, rancangan strategi melibatkan penggunaan media sosial,
pembuatan video dokumenter singkat, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi wisata
berbasis konservasi. Media sosial terbukti menjadi alat yang efektif dalam membangun citra destinasi wisata
karena kemampuannya menyebarkan informasi secara cepat, luas, dan partisipatif (Farhangi & Alipour,
2021; Hays et al., 2025). Penggunaan konten visual berupa video pendek atau dokumenter tidak hanya
meningkatkan daya tarik promosi, tetapi juga memberikan ruang bagi narasi konservasi yang dapat
menggugah kesadaran ekologis wisatawan (Bacila et al., 2022). Pemanfaatan teknologi imersif seperti media
sosial dan website semakin memperkuat daya tarik tersebut karena mampu menghadirkan pengalaman
virtual yang autentik, mendekatkan wisatawan dengan objek konservasi meskipun tidak berada dilokasi
(Sumarmi et al., 2023).

Desain promosi ini sejalan dengan praktik smart tourism yang menekankan pada inovasi teknologi
sebagai jembatan untuk memperluas jangkauan promosi sekaligus meningkatkan literasi konservasi
wisatawan. Smart tourism pada hakikatnya mengintegrasikan teknologi informasi, keterlibatan pengguna,
dan pengelolaan destinasi secara cerdas untuk menciptakan pengalaman wisata yang lebih berkualitas dan
berkelanjutan (Hays et al., 2025; Hays et al., 2013). Dalam konteks konservasi penyu di Pantai Kili-Kili,
promosi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, melainkan juga sebagai media pendidikan
lingkungan yang mampu mengubah pengetahuan menjadi kesadaran ekologis. Dengan begitu, Pantai Kili-Kili
tidak hanya dikenal sebagai lokasi konservasi penyu, tetapi juga sebagai laboratorium hidup bagi wisata
edukatif berbasis ekologi dan budaya lokal.

3.2.3. Tahap Development (Penyusunan Media dan Konten)
Tahap pengembangan difokuskan pada pembuatan materi edukasi konservasi, seperti booklet tentang
siklus hidup penyu, video edukasi pendek, dan papan informasi di area pantai. Edukasi berbasis media cetak
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dan audiovisual dipandang efektif karena mampu menggabungkan aspek kognitif dan afektif wisatawan,
serta memperkuat transfer pengetahuan lingkungan melalui pengalaman visual (France, 2021). Selain itu,
dikembangkan pula paket wisata edukatif yang menyertakan praktik pelepasan tukik, workshop konservasi,
serta kegiatan menanam vegetasi pantai. Desain ini menyesuaikan dengan karakteristik wisatawan milenial
dan Gen Z yang lebih responsif terhadap konten interaktif, visual, dan partisipatif (Hays et al., 2013;
Ilmayasinta et al., 2025). Dengan demikian, produk edukasi tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
pembelajaran lingkungan, tetapi juga sebagai media pengalaman wisata yang relevan dengan preferensi
generasi muda.

Pengembangan kemudian diarahkan pada konkretisasi rancangan desain menjadi paket wisata
konservasi yang terstruktur, dapat dipasarkan, dan sesuai dengan kebutuhan wisatawan sekaligus tujuan
konservasi. Dalam konteks Pantai Kili-Kili, terdapat tiga fokus utama: (1) perumusan paket wisata edukatif,
(2) penyediaan sarana dan fasilitas pendukung, dan (3) uji coba paket wisata dengan wisatawan terbatas.
Perumusan paket wisata dilakukan melalui penyusunan alur kegiatan berjenjang yang memadukan rekreasi
dan edukasi, seperti paket Sehari Bersama Penyu yang mencakup pengenalan konservasi di visitor center,
kunjungan ke lokasi penangkaran, praktik pelepasan tukik, hingga diskusi reflektif. Strategi ini sejalan dengan
pendekatan experiential learning yang menekankan pentingnya keterlibatan langsung peserta dalam
membentuk pemahaman ekologis yang lebih mendalam (Kadji-Beltran, 2024).

Penyediaan sarana dan fasilitas interpretasi juga menjadi fokus penting. Jalur wisata edukatif dengan
papan informasi, gazebo, ruang diskusi, dan area cinderamata lokal tidak hanya mendukung kenyamanan
wisatawan, tetapi juga memperkuat peran destinasi sebagai media pembelajaran lingkungan (Blain et al.,
2005; Dias et al., 2023). Selanjutnya, uji coba terbatas paket wisata dilakukan dengan melibatkan sekolah,
komunitas pemuda, dan kelompok wisatawan kecil. Hasil uji coba memberikan masukan penting untuk
menilai efektivitas pemanduan, daya tarik kegiatan, serta kesesuaian durasi. Prinsip ini sejalan dengan
evaluasi formatif dalam model pengembangan pariwisata berbasis partisipasi yang menekankan siklus
perbaikan berkelanjutan sebelum implementasi skala penuh (Zou et al., 2024).

Proses pengembangan ini melibatkan kolaborasi multi-aktor: masyarakat lokal sebagai pemandu
utama, akademisi sebagai penyedia materi berbasis riset, pemerintah daerah sebagai fasilitator regulasi,
serta komunitas wisata dan media sebagai saluran promosi. Model kolaborasi ini merefleksikan pendekatan
penta helix yang menekankan sinergi antar unsur untuk menciptakan inovasi sosial dan keberlanjutan
(Sumarmi et al., 2021). Dengan demikian, hasil pengembangan bukan hanya berupa produk wisata
konservasi, tetapi juga model ekowisata partisipatif yang menyeimbangkan aspek ekologi, ekonomi, dan
sosial-budaya, serta relevan untuk direplikasi di kawasan pesisir lain yang menghadapi tantangan serupa.

3.2.4. Tahapan Implementasi

Tahap implementasi difokuskan pada penerapan nyata paket wisata konservasi yang telah
dikembangkan di lapangan. Proses ini melibatkan wisatawan secara langsung dalam alur kegiatan sehingga
rancangan paket benar-benar diuji melalui pengalaman nyata. Untuk memperkuat strategi implementasi,
digunakan pendekatan IAS (Interest, Action, Share) yang menggambarkan bagaimana wisatawan tertarik,
berpartisipasi aktif, dan kemudian membagikan pengalaman mereka (Purnaningsih & Fatimah, 2025). Model
ini merupakan adaptasi dari teori komunikasi pemasaran digital (AISAS), yang menekankan pentingnya
atensi, ketertarikan, tindakan, dan berbagi pengalaman dalam membentuk perilaku konsumen (Javed et al.,
2022; Jun et al., 2021; Purnaningsih & Fatimah, 2025). Penerapan IAS dalam ekowisata berfungsi tidak hanya
sebagai strategi promosi, tetapi juga sebagai instrumen edukasi dan penguatan kesadaran konservasi (Javed
etal., 2022).

Pada tahap interest (menarik minat wisatawan), strategi implementasi difokuskan pada penciptaan
daya tarik yang dapat menggugah rasa ingin tahu wisatawan. Promosi digital melalui kampanye media sosial
terbukti efektif dalam mempengaruhi motivasi kunjungan wisatawan dan membangun citra destinasi (Sousa
et al., 2024). Selain itu, narasi interpretatif dari pemandu lokal dan penataan visual destinasi, seperti mural
konservasi dan papan informasi bergambar penyu, memperkuat pengalaman awal wisatawan (Stewart et al.,
2018). Interpretasi lingkungan seperti ini sejalan dengan prinsip environmental interpretation yang
menekankan penyampaian informasi dengan cara menarik dan bermakna agar wisatawan memiliki
pemahaman dan kepedulian terhadap lingkungan (Nowacki, 2021).
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Tahap action (keterlibatan langsung wisatawan) memberikan ruang bagi wisatawan untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan konservasi, seperti pembersihan pantai, pemberian pakan di
penangkaran, hingga pelepasan tukik ke laut. Aktivitas berbasis partisipasi ini sesuai dengan teori
experiential learning yang menyatakan bahwa keterlibatan langsung dalam suatu pengalaman dapat
memperkuat dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta (Kaplanidi et al., 2025). Studi terdahulu juga
menunjukkan bahwa keterlibatan wisatawan dalam kegiatan konservasi dapat meningkatkan empati, rasa
kepemilikan, dan perilaku pro-lingkungan (Mandi¢ et al., 2024). Dengan demikian, wisatawan tidak hanya
berperan sebagai penonton, tetapi juga menjadi bagian dari agen perubahan yang mendukung keberlanjutan
konservasi. Dokumentasi keterlibatan wisatawan dalam pelepasan tukik pada Gambar 5.

Gambar 5. Pelepasa Tuk|k | Pantai Kili-Kili Trengalek

Gambar 5 memperlihatkan kegiatan pelepasan tukik yang melibatkan pelajar dan masyarakat sebagai
bagian dari program konservasi penyu di Pantai Kili-Kili. Aktivitas ini menunjukkan pendekatan edukasi
berbasis pengalaman (experiential learning) yang tidak hanya menumbuhkan empati ekologis peserta, tetapi
juga mendukung pelestarian penyu melalui partisipasi langsung (Srinivasan et al., 2024).

Tahap share (menyebarkan pengalaman dan nilai edukatif) memanfaatkan kecenderungan wisatawan
dalam berbagi konten visual melalui media sosial, blog, maupun testimoni langsung. Perilaku berbagi ini
memiliki potensi menciptakan word of mouth digital yang dapat memperluas dampak promosi sekaligus
menanamkan nilai edukasi pada audiens yang lebih luas (Tina et al., 2024). Efek viral yang dihasilkan dari
unggahan wisatawan diharapkan mampu memperluas jangkauan pesan konservasi dan memperkuat citra
Pantai Kili-Kili sebagai destinasi ekowisata berbasis edukasi. Dengan demikian, implementasi IAS bukan
hanya strategi pemasaran, tetapi juga mekanisme siklus keberlanjutan wisata konservasi, mulai dari minat
(interest), keterlibatan aktif (action), hingga penyebaran nilai (share). Melalui penerapan pendekatan ini,
Pantai Kili-Kili berpotensi memperkuat posisinya sebagai laboratorium hidup yang menggabungkan nilai
ekologis, ekonomi, dan sosial-budaya. Integrasi IAS dengan kerangka ekowisata partisipatif sejalan dengan
paradigma sustainable tourism development yang menekankan keseimbangan antara pelestarian
lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal, dan peningkatan kualitas pengalaman wisatawan (Sumarmi et
al., 2021). Penyebaran luasan pengalaman dilakukan melalui instagram konservasi Pantai Kili-Kili dengan
nama akun @penyukilikili_ (Gambar 6). Gambar ini menunjukkan akun Instagram resmi “penyukilikili” yang
digunakan sebagai media komunikasi dan dokumentasi kegiatan konservasi penyu di Pantai Kili-Kili.
Pemanfaatan platform digital ini mencerminkan strategi promosi dan edukasi berbasis digital engagement,
di mana informasi konservasi, kegiatan lapangan, dan kunjungan wisatawan dipublikasikan untuk
memperluas jangkauan dan meningkatkan kesadaran ekologis masyarakat.
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3.2.,5. Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan wawasan kepuasan wisatawan, wawancara dengan
pengelola, dan observasi lapangan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip formative and summative
evaluation yang menekankan pentingnya penilaian proses sekaligus hasil untuk menjamin efektivitas
program (Ali, 2024; Daka et al., 2021). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas wisatawan merasa puas
dan memperoleh pemahaman baru tentang pentingnya konservasi penyu setelah mengikuti kegiatan.
Namun, terdapat sejumlah catatan perbaikan, di antaranya kebutuhan penambahan fasilitas interpretasi,
peningkatan kualitas media edukasi, serta pelatihan masyarakat lokal agar lebih siap menjalankan peran
sebagai pemandu wisata. Berikut ada beberapa review wawancara terkait dengan konservasi di Pantai Kili-
Kili. Menurut AM (34 tahun) dan MR (40 tahun) terkait Pantai Kili-Kili.

“Kegiatan edukasi konservasi di sini bagus sekali, anak-anak jadi tahu langsung bagaimana
penyu bertelur dan tukik dilepas ke laut. Kami puas dengan pengalamannya, tetapi kalau ada
video edukasi atau media visual lain”

“Kami merasa puas karena bisa ikut terlibat langsung, bukan hanya menonton. Namun,
sepertinya pemandu lokal perlu diberi pelatihan tambahan”.

Tahap evaluasi pada implementasi paket wisata konservasi di Pantai Kili-Kili secara khusus berfokus
pada penilaian efektivitas program dalam menanamkan nilai-nilai pelestarian lingkungan sekaligus
memperkuat jejaring sosial antara institusi pendidikan dan komunitas lokal. Program edukasi lapangan
seperti pengolahan sampah menjadi pupuk kompos, penanaman pandan laut, patroli penyelamatan telur,
penetasan semi-alami, hingga pelepasan tukik terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan literasi
ekologis peserta. Integrasi pendekatan deep learning dengan kerangka IAS (interest, action, share) terbukti
efektif dalam menarik minat peserta, mendorong keterlibatan aktif, dan memperluas jangkauan edukasi
melalui media sosial. Hasil ini memperkuat argumen bahwa strategi berbasis pengalaman partisipatif tidak
hanya meningkatkan kesadaran individu, tetapi juga menciptakan multiplier effect bagi jejaring sosial
wisatawan (Sumarmi et al., 2023). Dengan demikian, evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan edukasi
konservasi penyu di Pantai Kili-Kili mampu berkontribusi terhadap keberlanjutan program konservasi melalui
sinergi antara akademisi, komunitas lokal, dan wisatawan. Model evaluasi partisipatif seperti ini penting
untuk memastikan bahwa pengelolaan konservasi tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi juga
berlanjut pada pembentukan perilaku ekologis dan penguatan kapasitas kelembagaan lokal.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pantai Kili-Kili memiliki potensi besar sebagai destinasi eduwisata
konservasi penyu, namun masih menghadapi kendala dalam pengelolaan sampah, ketersediaan vegetasi,
dan pengemasan program edukasi. Penerapan model IAS (interest, action, share) berbasis kerangka ADDIE
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan wisatawan secara sistematis dan partisipatif, serta memperkuat
pengetahuan, sikap, dan empati terhadap konservasi melalui promosi digital, aksi nyata, dan penyebaran
pengalaman di media sosial. Selain itu, pendekatan ini mendorong kolaborasi multipihak dan berkontribusi
pada keberlanjutan program konservasi yang mengintegrasikan aspek ekologi, ekonomi, dan sosial-budaya.
Meskipun penelitian terbatas pada satu lokasi, model IAS memiliki potensi untuk direplikasi di destinasi
pesisir lain, sehingga mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan dan pencapaian tujuan SDGs,
dengan dukungan kebijakan, infrastruktur, dan pendanaan yang memadai.
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